STRATEGI KOMUNIKASI POLISI DAERAH GORONTALO

DALAM MEMOBILISASI PROGRAM VAKSINASI COVID-19

DI PROVINSI GORONTALO : PERSPEKTIF DAKWAH ISLAM

G A
f(ff-m,:- \
¢
,,'.\,\

. [

—\
‘i

Oleh:
Kartin Potutu
NIM: 20202011005

TESIS

Diajukan kepada Program Studi Magister Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh

Gelar Magister Sosial

YOGYAKARTA
2023



[E/‘_;J\/E] KEMENTERIAN AGAMA
@\éﬁ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
D\io FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 515856 Fax. (0274) 552230 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-945/Un.02/DD/PP.00.9/06/2023

Tugas Akhir dengan judul : Strategi Komunikasi Polisi Daerah Gorontalo dalam Memobilisasi Program Vaksinasi
Covid-19 di Provinsi Gorontalo: Perspektif Dakwah Islam

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : KARTIN POTUTU, S.Sos
Nomor Induk Mahasiswa 120202011005

Telah diujikan pada : Senin, 22 Mei 2023

Nilai ujian Tugas Akhir D A-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

] Ketua Sidang/Penguji [

Dr. H. M. Kholili, M.Si.
SIGNED

Valid ID: 6482ca3803¢3

Rl Penguji 11T

: Dr. Hamdan Daulay, M.Si., MLA.

. Dra. Siti Syamsiyatun, M.A_, Ph.D.
k SIGNED

SIGNED

O}~ B
Valid ID: 648160424857

! Yogyakarta, 22 Mei 2023
i UIN Sunan Kalijaga
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Prof. Dr. Hj. Marhumah, M.Pd.
SIGNED

Valid ID: 6482ch703988d

1/1 09/06/2023



PERNYATAAN KEASLIAN
Yang bertanda tangan di bawah inj
Nama : Kartin Potutu
NIM £ 20202011005
Jenjang : Magister (S2)
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi
Program Studi : Komunikasi dan Penyiaran Islam

g itian atau karya saya
Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian a
sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Yogyakarta, Mei 2023
Saya yang menyatakan.

A S2N082007848 =

e Kartin Potutu, S.Sos.

NIM: 20202011005

Dipindai dengan CamScanner



NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada Yth,
Ketua Program Studi Magister
Komunikasi dan Penyiaran

Islam
Fakultas Dakwah dan

Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr.wb
Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan tesis yang
berjudul :
STRATEGI KOMUNIKASI POLISI DAERAH GORONTALO

DALAM MEMOBILISASI PROGRAM VAKSINASI COVID-19

DI PROVINSI GORONTALO : PERSPEKTIF DAKWAH ISLAM

Yang di tulis oleh:

Nama . Kartin Potutu

NIM : 20202011005

Jenjang : Magister (S2)

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

Prodi : Komunikasi dan Penyiaran Islam

Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada Program
Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga untuk diujikan dalam rangka memperoleh gelar Magister Sosial.

Wassalamu‘alaikum wr.wb

Dr. H. M. Kholif™¥
NIP. 1959040819850%



ABSTRAK

Kartin Potutu (20202011005) “STRATEGI KOMUNIKASI POLISI DAERAH GORONTALO
DALAM MEMOBILISASI VAKSINASI COVID-19 : PERSPEKTIF DAKWAH ISLAM ”
Tesis, Prodi Magister Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas Dakwah dan Komunikasi.
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.2023.

Polda Gorontalo menjadi salah satu lembaga yang ikut memobilisasi vaksinasi Covid-19 di
Gorontalo .

Pada strategi komunikasi terdiri dari perencanaan dan manajemen, pada Penelitian ini
menggunakan teori  Philip Lesly yang memiliki komponen Polda sebagai lembaga yang
menggerakan dan masyarakat yang menjadi sasaran kebijakan. Metode dalam penelitian ini
yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Dengan sumber data primer yakni Humas Polda dan Tim
eksekutor vaksinasi Covid-19 dan data sekunder yakni Dokumentasi, website Humas Polda,
media yang digunakan dalam sosialisasi vaksinasi,buku literature,jurnal yang berkaitan dengan
objek penelitian ini. Tehnik pengumpulan data yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa strategi komunikasi Polda Gorontalo dalam memobilisasi
masyarakat dalam program vaksinasi Di Provinsi Gorontalo menghasilkan masyarakat yang
mengikuti vaksinasi hanya karena sebagai syarat administrasi. Integrasi dengan dakwah yakni
metode yang digunakan termasuk dalam metode dakwah yang mengacu pada petunjuk Al-
Qur’an yang terdiri dari tiga prinsip yakni Al-Hikmah,Al-Mauidzah Hasanah, dan Muzadalah bi
al-lati hiya ahsan.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Polda, Vaksin, Perspektif Dakwah.



Motto

“Belajar Terus Karena Hidup Tidak Akan Berhenti Memberikan Pengajaran”

(Kartin Potutu)

Persembahan

Karya kecil ini dipersembahkan untuk kedua orang tua penulis, suami tercinta, dan

Keluarga yang terus mensuport dan Mendoakan.

Vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT, yang maha pengasih dan penyayang
yang selalu melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya. Sholawat dan salam semoga selalu
tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat serta pengikutnya yang

masih terus berusaha untuk konsisten dan komitmen dengan ajarannya.

Alhamdulillah wasyukurillah, berkat rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis mampu
menyelesaikan penulisan Tesis dengan judul “Strategi Komunikasi Polisi Daerah Gorontalo

dalam Memobilisasi Program Vaksinasi di Provinsi Gorontalo : Perspektif Dakwah”.

Dalam menyelesaikan penulisan tesis ini tidak sedikit perjuangan dan pengorbanan yang
telah dilalui, tenaga dan energy yang telah terkuras. Penulis menyadari kelancaran dan
kesuksesan proses penulisan hingga pada tahap penyelesaian , tentu tidak terlepas dari
bimbingan, arahan serta dukungan dari semua pihak yang telah meluangkan waktu, tenaga dan
pikiran dalam membantu penulis. Sehubungan dengan itu, penulis mengucapkan terimah kasih

dan penghargaan yang tidak ternilai kepada yang terhormat :

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A. yang
telah memberikan kesempatan untuk menempuh pendidikan lanjutan di Program
Studi Magister Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

2. lIbu Prof. Dr. Hj Marhumah, M.Pd selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan kesempatan untuk
menempuh pendidikan lanjut dalam Program Studi Magister Komunikasi dan

Penyiaran Islam.

Vii



. Bapak Dr. Hamdan Daulay M.Si.,M.A selaku Ketua Prodi Magister Komunikasi dan
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
sekaligus Dosen Pembimbing Akademik yang dengan sabar mengarahkan dan
memotivasi penulis untuk menyelesaikan tesis ini dengan cepat dan baik.

. Bapak Dr. Muhammad Kholili selaku Dosen Pembimbing yang selalu bersedia
membimbing, mengarahkan, memberikan masukan dan arahan dalam penyelesaian
tesis ini.

Ibu Dra. Siti Syamsiyatun, M.A.,Ph.D selaku penguji yang memberikan arahan dan
masukan yang sangat membangun untuk penyelesaian tesis ini.

. Para Dosen dan Civitas akademik Program Studi Magister Komunikasi dan Penyiaran
Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga yang telah
memberikan limpahan ilmu pengeahuan dan pengalaman berharga selama menjadi
mahasiswa.

. Suami tercinta Hasan Abas S.Ap yang terus Ikhlas dan Ridho untuk langkah-
langkah baik penulis, selalu mendukung dan menyemangati untuk terus belajar dan
berproses, selalu mencintai dan menyayangi, ikhlas menjalani hubungan jarak jauh
meskipun dengan keadaan yang kurang kondusif.

. Kedua Orang Tua penulis Almarhum Arwin Potutu dan Almarhumah Fitri Anuke
yang sudah lebih dulu menghadap Allah semoga segala upaya baik penulis bisa
meringankan beban mereka di akhirat, kakak-kakak yang menjadi orang terdekat
penulis yang menjadi support system untuk penulis.

. Kedua Mertua penulis, dan saudara ipar yang sudah mengijinkan dan memberikan

dukungan kepada penulis dalam studi ini.

viii



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Kedua Guru penulis yang sudah seperti orang tua bagi penulis Ayahanda Dr.Mashadi
M.Si dan Ibunda Dr.Wahidah Suryani M.Si yang sudah memberikan motivasi,
menyayangi dan memberikan nasehat-nasehat baiknya untuk terus belajar dan
berproses..

Teman-teman S2 KP1 2020 yang sudah menjadi kawan berbagi dan berdiskusi.
Teman-teman seorganisasi di Nasyiatul Aisyiyah yang tidak bisa penulis sebutkan
satu persatu.

Teman-teman Kos Muslimah yang selalu memberikan support dalam proses
penyelesaian tesis ini.

Pihak Polda Gorontalo. Kapolda, Wakapolda, Humas Polda Gorontalo dan seluruh
jajarannya yang telah bersedia menjadi Objek penelitian ini.

Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Tidak ada yang dapat penulis berikan sebagai tanda terima kasih, melainkan

hanya doa tulus ikhlas. Semoga segala kebaikan yang diberikan semua pihak, tercatat

sebagai amal jariyah. Penulis menyadari, dalam penulisan tesis ini tentu ada kekurangan.

Maka dari itu kritik saran yang memiliki substansi dan membangun sangat penulis

butuhkan. Semoga karya ilmiah ini dapat dibaca secara keseluruhan dan memberikan

manfaat bagi pembaca dan seluruh umat. Aamiin ya Rabbal Alamin.

Yogyakarta, 6 Juni 2023

Penulis,

Kartin Potutu
NIM.20202011005



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang digunakan dalam penyusunan Tesis ini
berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

‘ . Tidak . .
\
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan

C
@
B

s (dengan titik di atas)

Ha’
Kha’
Dal
Zal
Ra’
Zai
Sin
Syin
Sad
Dad

H (dengan titik di bawah)

Z (dengan titik di atas)

v e Xy | |

s (dengan titik di bawah)
d (dengan titik di bawah)
T3’ t (dengan titik di bawah)
7a’ z (dengan titik dibawah)
‘Ayn | LS koma terbalik
Gayn G
Fa’ F
Qaf Q
Kaf K
Lam L -
M
N
W
H

AN e el | L 0| N[D|N{O| B 5| || A

Mim
Nin
Waw
Ha’

oo |C P [l BG Cfrerlre | be| |G |G [ G| G [ [

Apostrof (tidak
3 Hamzah dilambangkan apabila
terletak di awal kata)

& Ya’ Y -




2. Vokal
a. Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat, transliterasinya
sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin
S— fathah A
S Kasrah I
S— Dammah U
Contoh:
—iS- kataba <ad - yazhabu
Jus - su’ila 83— zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
e fathah ya dan Ai Adani
g fathah dan Au Adanu
wau
Contoh: «asS- kaifa Js2 = haul
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya
berupa huruf dan tanda:
Tanda | Huruf latin

= [A
- T
= 0
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4. Ta’ Marbiitah

Transliterasinya untuk ta’ Marbitah ada dua:
a. Ta’ Marbitah hidup

Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dammah,
transliterasinya adalah /t/.
Contoh: 3l 4ux — Madinatul Munawwarah

b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /h/.
Contoh: 4slk - Talhah
C. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang ‘““al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbatah itu ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh: 4l 4a ) - raudah al-jannah
5. Syaddah (Tasydid)

a. Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

Contoh:  J>X —ar-rajul saidl — as-sayyidah
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.

dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.
Contoh: - rabbana 2= — nu’imma
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,yaitu “J ”.
Namun, dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti oleh

huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan

dan sesuai pula dengan bunyinya.
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Contoh: A4l — al-galamu Ul — al-jalalu
Jika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung.

7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila
terletak diawal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh: 5 — syai’ <l — umirtu

¢ &l — an-nau’u 033U — ta’khudin

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang hilang, maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:

BN oa sl & Vs — Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin atau Wa innallaha
lahuwa khairur-razigin

Ol s JSU ) 585 8 — Faufii al-kaila wa al-mizana atau Fa aufiil-kaila wal-mizana

Catatan:

1) Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD,
di antaranya huruf Kkapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari dan
permulaan kalimat. Bila nama dari itu didahului oleh kata sambung, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: Jsw) ¥ a2 Ws— wa ma Muhammadun illa rasiil
O o) 3 N — afald yatadabbariina al-qur’an
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2) Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang
lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh: < i s & yai— nasrum minallahi wa fathun qarib

baas )Y & — [illahi al-amru jami’an
SV — allah akbar

Xiv
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Vaksin dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)adalah bibit penyakit yang sudah
dilemahkan dan digunakan untuk vaksinasi. Vaksin merupakan produk biologi yang berisi
antigen berupa mikroorganisme atau zat yang sudah diolah sedemikian rupa sehingga aman dan
jika diberikan kepada seseorang akan membuat kekebalan tubuh secara aktif terhadap suatu

penyakit tertentu®

Pemerintah terus mengupayakan pelaksanaan suntik vaksin Covid-19 untuk seluruh
masyarakat di Indonesia. Mulai dari awal tahun 2021 hingga saat ini vaksin Covid-19 tengah
didistribusikan ke seluruh masyarakat Indonesia. Pemberian vaksin ini merupakan solusi yang
dianggap paling tepat untuk mengurangi dan memutus rantai penularan Covid-19. Vaksinasi
Covid-19 bertujuan untuk menciptakan kekebalan kelompok (herd immunity) agar masyarakat
menjadi lebih produktif dalam menjalankan aktivitas kesehariannya®. Namun dalam
pendistribusian vaksin di Gorontalo banyak mengalami penolakan dari masyarakat yang
mengkhawatirkan keamanan vaksin yang disuntikan kepada masyarakat, meskipun sudah ada
jaminan dari Pemerintah Daerah tetapi hal demikian tidak bisa memberikan keyakinan kepada
masyarakat Gorontalo tentang keamanan vaksin Covid-19*Hal ini tentu membutuhkan kerja

sama semua lembaga untuk bahu membahu melaksanakan vaksin ini termasuk Polda Gorontalo.

! https://kbbi.web.id/vaksin (diakses 20 Desember 2021)

? https://dinkes.surakarta.qo.id/pentingnya-vaksinasi-Covid-19/ (diakses 20 Desember 2021)

® https://dinkes.surakarta.go.id/pentingnya-vaksinasi-Covid-19/ (diakses 21 Desember 2021)

* https://www.liputan6.com/regional/read/4454017/banyak-penolakan-vaksin-Covid-19-wali-kota-Gorontalo-siap-
pasang-badan (diakses 21 Desember 2021)

*https://dinkes.Gorontaloprov.go.id/vaksinasi-Covid-19-jadi-syarat-pengurusan-administrasi-di-kantor-pemerintah-
1
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Sejak didistribusikan vaksin kesetiap daerah termasuk Gorontalo, Polisi Daerah (Polda )
Gorontalo dan seluruh jajarannya gencar melakukan vaksinasi, berbagai upaya dilakukan untuk
mensukseskan vaksinasi, ditengah-tengah masyarakat Gorontalo. Menggandeng instansi dan
berbagai lembaga dan terus mensosialisasikan manfaat vaksinasi ditengah-tengah masyarakat
juga dilakukan Polda Gorontalo.

Berdasarkan hasil observasi awal dari peneliti, mengenai kegiatan vaksinasi Covid-19 di
Gorontalo, berbagai macam upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk menyadarkan
masyarakat tentang pentingnya vaksinasi tetapi polemik vaksin ini terus mendapatkan respon pro
kontra ditengah-tengah masyarakat. Hingga butuh kerja sama yang baik dari pihak-pihak terkait
yakni pemerintah dan steakholder termasuk PoldaGorontalo, dengan segenap kesadaran dan
kekuatan yang dimiliki Polda Gorontalo berupaya untuk memobilisasi vaksinasi ini. Terlihat
keantusiasan Polda Gorontalo dalam pelaksanaan vaksinasi ditengah-tengah masyarakat, hal ini
membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh peran Polda Gorontalo dalam mensukseskan

vaksinasi Covid-19 di Gorontalo.

Polda Gorontalo merupakan salah satu lembaga yang melaksanakan kegiatan vaksinasi
untuk mendukung program pemerintah dalam mensukseskan vaksinasi Covid-19 di Provinsi
Gorontalo. Program ini makin gencar dilakukan dan mendapat dukungan dari berbagai pihak
dan lintas sektor hingga melahirkan kebijakan-kebijakan yang berdampak pada masyarakat
Gorontalo mengikuti vaksin ini. Hal ini terbukti, beberapa lembaga pemerintah dan kepolisian

mulai mensyaratkan vaksinasi sebagai salah satu syarat utama dalam pengurusan administrasi



persuratan seperti pengurusan surat ijin mengemudi (SIM), pengurusan laporan polisi, laporan
aduan dan laporan kehilangan.’

Dalam hal vaksinasi di Gorontalo, Polda Gorontalo mengambil beberapa langkah dan
strategi untuk mensukseskan vaksinasi Covid-19° dengan keadaan masyarakat yang sejak awal
diumumkannya vaksin mengalami pro kontra ditengah-tengah masyarakat. Ada yang menolak
dengan tegas, ada yang termakan hoax yang banyak beredar dimedia sosial dan banyak yang
merasa vaksin ini tidak memberikan dampak apa-apa terhadap keberlangsungan kehidupan
ditengah-tengah masyarakat terutama mayoritas masyarakat Gorontalo adalah petani yang selalu
berinteraksi di bawah terik matahari yang menurut mereka Covid-19 ini tidak akan terpapar
kepada mereka. Keadaan masyarakat yang demikian tentu membutuhkan strategi yang kongkrit
agar bisa teredukasi oleh pentingnya vaksinasi Covid-19 ini. Hal ini membutuhkan nilai
kepercayaan masyarakat pada lembaga sedangkan mengenai vaksinasi banyak isu yang beredar

dimasyarakat banyak kepentingan elit politik yang memanfaatkan pandemic ini.

Saat ini Poldaterus mengedukasi masyarakat baik secara door to door atau kerja sama
dengan beberapa lembaga baik lembaga pedidikan, kantor-kantor, organisasi masyarakat, tokoh
adat juga terus mensosialisasikan ketengah-tengah masyarakat melalui media baik cetak,
elektronik maupun media sosial hingga pada persyaratan kartu vaksin dalam menjalankan
transportasi di Gorontalo.” Semua ini dilakukan karena aparat kepolisian menyadari bahwa

semua pihak harus terlibat dan bekerja sama untuk mensukseskan vaksinasi di Gorontalo.

*https://dinkes.Gorontaloprov.go.id/vaksinasi-Covid-19-jadi-syarat-pengurusan-administrasi-di-kantor-pemerintah-
dan-kepolisian/ (diakses 21 Desember 2021)

® https://tribratanews.Gorontalo.polri.go.id/49473/gencar-vaksinasi-akbp-suka-himbau-warga-tidak-terpengaruh-
hoax/ (diakses 20 Desember 2021)

"https://hulondalo.id/ketika-aparat-jadi-agen-vaksin-Polda -Gorontalo-gencar-gelar-vaksinasi-massal/ (diakses 20
Desember 2021)
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Dalam konteks komunikasi, jika komunikasi yang ingin kita lakukan bertujuan untuk
mendapatkan efek dari komunikan, maka kita harus merencanakan strategi komunikasi agar
efek dimaksud sesuai dengan yang kita inginkan, terlebih pada komunikan yang jumlahnya
banyak. Tentu butuh persiapan yang maksimal, misalnya kita harus sudah mengetahui seperti apa
kondisi khalayak sasaran, strategi yang tepat dalam berkomunikasi, hambatan dan solusi tiba
dilapangan, dan efek dalam komunikasi. Dalam kondisi demikian, tentu ada beberapa syarat
yang harus kita penuhi sebagai seorang komunikator agar pesan yang akan kita sampaikan tadi
didengar oleh komunikan dan menghasilkan respon seperti yang kita harapkan.

Penetapan strategi merupakan langkah krusial yang memerlukan penanganan secara hati-
hati dalam setiap program komunikasi. Demikian juga dalam strategi komunikasi yang dilakukan
Polda Gorontalo dalam program vaksin ini. Informasi mengenai vaksin memungkinkan
pengetahuan dan pemahaman individu mengenai kesehatan meningkat. Selain itu, informasi
memberi kekuatan dan kepercayaan diri individu bahkan masyarakat untuk terlibat secara
komprehensif dalam program vaksin ini.

Strategi komunikasi sebagai proses dakwah, dalam berdakwah untuk menyampaikan
pesan-pesan dakwah perlu adanya strategi komunikasi dakwah, dalam program Polda Gorontalo
yang termasuk suatu program kebaikan perlu adanya strategi komunikasi dakwah, hal ini untuk
mengefektifkan kegiatan komunikasi dalam program vaksinasi Covid-19.

Memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat merupakan pekerjaan yang sangat
mulia dan merupakan pintu kebaikan bagi siapa saja yang melakukannya, tak terkecuali Polda
Gorontalo. Ada prinsip tolong menolong dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Tugas-tugas Polri dalam melakukan pelayanan diwujudkan dalam tindakan yang memberikan

dampak positif  bagi masyarakat di wilayah tugasnya demi tercapainya kebaikan dan



kemaslahatan bagi masyarakat. Kepolisian Daerah (Polda) Gorontalo memiliki peran penting
dalam masyarakat karena mempunyai tugas pokok untuk menciptakan stabilitas nasional yaitu
sebagai pengayom dan pengabdi masyarakat hal ini tertuang dalam pasal 13 Undang-Undang
nomor 2 tahun 2002 ®tentang kepolisian Negara Republik Indonesia yang tertuang dalam

lembaran Negara Nomor 2 Tahun 2002.

Dalam Islam ketika lembaga atau siapapun menyampaikan kebaikan yakni melalui proses
meyakini memberikan manfaat dalam arti positif yang dilaksanakan secara personal dan juga
secara massa maka hal yang dilakukan dapat dikategorikan dakwah. Dalam penelitian ini Polisi
mengambil peran menyampaikan kebaikan yakni vaksinasi yang merupakan upaya ikhtiar yang
baik maka komunikasi yang dilakukan Polda ini dapat dikategorikan dakwah. Pada dasarnya
dakwah merupakan proses komunikasi dalam rangka mengembangkan ajaran Islam, dalam artian
mengajak, orang lain kearah sikap, sifat, pendapat, dan perilaku yang Islami agar orang lain mau

mengubah sikap sesuai dengan yang dikehendaki oleh komunikator.

Dakwah adalah salah satu titik pusat dalam penyebaran nilai-nilai kebaikan yang telah
diajarkan oleh agama Islam, nilai-nilai ini harus disebarluaskan karena agama sangat bergantung
pada gerak dinamis dari kegiatan dakwah yang berjalan terus menerus tanpa akhir. Tanpa adanya
kegiatan dakwah, Agama akan mengalami kemunduran dan kelumpuhan dalam
perkembangannya.” Dakwah merupakan salah satu sarana untuk menyampaikan pesan dan
menyebarkaan nilai-nilai agama Islam. Pada zaman Nabi SAW, dakwah sudah sering dilakukan

dan terus berkembang hingga saat ini, namun hambatan dan tantangan yang dihadapi juga

# Undang-undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia Pasal 13.
° Lihat Ahmad Zuhdi, “Syekh H. Mukhtar Abdul Karim Ambai dan Pembaharuan Dakwah di Kerinci”,
Jurnal Dakwah dan Komunikasi, vol. 6, no.2, 2021, 259



berbeda.'® Bentuk penentangan atau bahkan ancaman yang diterima oleh Nabi Muhammad SAW
dan para pengikutnya saat berdakwah didasarkan pada realitas sosial keagamaan, sosial politik,
dan sosial ekonomi. Penolakan yang paling keras mereka tujukan kepada Nabi Muhammad
SAW, berkaitan dengan persoalan teologi (agidah), yaitu kepercayaan mereka tentang banyak
Tuhan, sedangkan bentuk penentangan yang dialami oleh para Da’l saat ini diantaranya

lunturnya nilai-nilai keislaman dalam diri individu yang mengaku beragama Islam.

Pada dasarnya dakwah merupakan proses komunikasi dalam rangka mengembangkan
ajaran Islam, artinya para Dai atau komunikator akan selalu berusaha memengaruhi Mad’unya,
sesuai dengan firman Allah melalui surah Ibrahim ayat 52, yang artinya: "Dari (Al-Qur’an) ini
adalah (penjelasan sempurna) bagi manusia, agar mereka diberi peringatan dengannya, agar
mereka mengetahui bahwa Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa, dan agar orang yang berakal

mengambil pelajaran™**

. Namun Mad’u atau komunikan yang dipengaruhi inipun adalah
manusia juga, yang memiliki akal pikiran dan kepentingan seperti halnya para dai hingga akan
terjadi proses saling pengaruh memengaruhi demikian halnya dengan Polda Gorontalo sebagai
pelaksana vaksin dan masyarakat Gorontalo sebagai penerima vaksin. Oleh karena itu, perlu
adanya strategi komunikasi yang dilaksanakan oleh Polda Gorontalo sebagai proses dakwah
yang dilakukan dalam pelaksanaan wvaksinasi. Dalam Islam ajaran kesehatan sangat luas,
berbagai ritual dalam islam, selain menyelamatkan seseorang dari dosa dan meningkatkan aspek

spiritualitas seseorang, sebagai tambahannya juga dapat membantu mempertahankan kesehatan

fisik seseorang. Ajaran islam memandang bahwa kesehatan mental berhubungan dengan

% Lihat Murodi, Dakwah Islam dan Tantangan Masyarakat Quraisy, (Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2013), 1-8
' (Q.S. Ibrahim(14) : 52.



kesehatan tubuh, dan demikian pula sebaliknya'? Gorontalo sebagai salah satu daerah mayoritas
muslim sudah seharusnya untuk mempraktekkan apa yang telah dijelaskan dalam kitabullah dan
hadist secara bersama-sama. Dan untuk memaksimalkan penguatan system kesehatan
membutuhkan peran-peran lembaga yang memiliki kewenangan dan kekuatan yang bisa menjaga

lingkungan untuk bisa tetap kondusif ditengah-tengah wabah Covid-19.

Paparan dibawah ini penulis memfokuskan pada strategi komunikasi dakwah
PoldaGorontalo dalam memobilisasi kegiatan vaksinasi Covid-19 untuk penanganan pandemi

di Provinsi Gorontalo.
B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini bertemakan tentang
strategi komunikasi yang dilakukan oleh Polda Gorontalo dalam mensukseskan vaksinasi
Covid-19 di tinjau dari perspektif komunikasi dakwah. berikut ini beberapa masalah

yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana strategi komunikasi Polda Gorontalo dalam memobilisasi
vaksinasi ditengah-tengah masyarakat Gorontalo ?

2. Bagaimana integrasi strategi komunikasi Polisi daerah Gorontalo dengan
dakwah dalam kegiatan vaksinasi Covid-19 di Gorontalo ?

C. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan peneliti, maka tujuan dan

kegunaan hasil penelitian ini sebagai berikut;

2 Aliah B. Purwakania Hasan. 2008. Pengantar Psikologi Kesehatan Islam. Jakarta: Rajawali Pers.
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1. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian terdapat tujuan yang akan menggambarkan apa yang
dimaksud dalam penelitian, penjelasannya sebagai berikut :

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengeplorasi upaya-upaya yang dilakukan
oleh PoldaGorontalo di masa pandemic, dalam hal memobilisasi vaksinasi
Covid-19 di Provinsi Gorontalo.

b. Mengetahui integrasi antara strategi komunikasi polisi daerah Gorontalo
dengan dakwah Islam dalam meningkatkan masyarakat yang sadar vaksin
Covid-19 di Gorontalo.

2. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian memiliki dua kegunaan yakni:

a. Akademisi

Melalui penelitian diharapkan dapat menjadi tambahan gagasan untuk
para akademisi (mahasiswa, dosen, dan researcher) terhadap pentingnya peran
polisi dalam memobilisasi dan mengedukasi masyarakat tentang pentingnya
menjaga keamanan dan kenyamanan dan pentingnya kesehatan. Sehingga studi
komunikasi dapat berkembang sesuai kebutuhan dan problematika

dimasyarakat khususnya pada saat pandemic Covid-19 saat ini.

Peneliti masih melihat kurangnya referensi integrasi antara dakwah dan
kegiatan komunikasi Polri dari penelitian-penelitian terdahulu. Hasil
penelusuran peneliti, bahwa studi-studi dakwah yang diintegrasikan dengan
studi komunikasi terutama komunikasi Polri sangatlah kurang termasuk dengan

tema-tema yang berkaitan dengan vaksin Covid-19. Maka penelitian ini



diharapkan menjadi rujukan pentingnya peran Polri dalam memberikan edukasi

dengan pendekatan nilai-nilai kebaikan sesuai dengan ajaran Islam.

b. Praktisi

Kegunaan penelitian untuk praktisi diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi gagasan dan berkonstribusi terhadap perkembangan polri di provinsi
Gorontalo khususnya dan di Indonesia pada umumnya. Sehingga aktivitas
komunikasi yang dilakukan kepolisian dapat disampaikan dengan komunikasi
yang informatif dan humanis. Peran polisi dalam memobilisasi masyarakat
terkait vaksinasi dapat berjalan dengan seimbang. Sehingga dampak strategi
komunikasi polisi daerah ditengah-tengah masyarakat dapat berjalan kondusif

hingga usaha memutus mata rantai Covid-19 akan berhasil maksimal.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka terdahulu untuk mengonfimasikan penelitian-penelitian
sebelumnya yang mempunyai keterkaitan erat dengan strategi komunikasi yang ditinjau
dari perspektif komunikasi dakwah khususnya yang diperankan oleh polisi Republik
Indonesia. Tinjauan terdahulu dengan jumlah maksimum dapat menjadi kekuatan (power)
dari penelitian ini. Selain itu, fungsi tinjauan terdahulu akan menetukan letak perbedaan
dari penelitian sebelumnya dan untuk membantu memposisikan (stand point) keunikan

penelitian serta digunakan untuk membuktikan orisinilitas penelitian yang dikaji.

Tinjauan pustaka sangat diperlukan dalam suatu penelitian karya ilmiah karena
melalui kajian pustaka penulis mendapatkan literature pustaka yang akan digunakan

dalam penelitian komunikasi. Dalam Penelitian ini untuk memfokuskan tema penelitian,



peneliti mengambil beberapa kunci, yakni strategi komunikasi, dan optimalisasi
vaksinasi Berdasarkan hasil penelusuran yang penulis lakukan. Berdasarkan pemaparan

diatas maka penelitian ini menggunakan kajian pustaka sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Jessica Alfreda®® yang berjudul Tinjauan
Komunikasi Publik Di Era Pandemi Covid-19 terkait optimalisasi vaksinasi Covid-
19. Penelitian ini terbit pada jurnal ilmiah pendidikan dan sosial tahun 2021 edisi
Mei-November. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskiptif kualitatif. Desain
penelitian ini adalah tinjauan pustaka yakni mengumpulkan data atau sumber yang
berhubungan pada sebuah topik tertentu yang bisa didapat dari berbagai sumber
seperti jurnal, buku, internet dan pustaka lain. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah judul dan pendekatan yang digunakan jika penelitian
sebelumnya tentang Tinjauan Komunikasi Public di Era Pandemic dan Optimalisasi
Vaksinasi maka judul dalam penelitian ini yaitu Strategi Komunikasi Dakwah Polisi
Daerah Gorontalo dalam Memobilisasi Vaksinasi di Gorontalo dan jika kajian
sebelumnya menggunakan pendekatan analisis pustaka dalam penelitian ini
menggunakan kajian lapangan yaitu di Polda Gorontalo. Perbedaan lain dari
penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yakni jika penelitian sebelumnya hanya
terfokus pada optimalisasi vaksinasi sedangkan penelitian ini akan mengulas dengan
komprehensip strategi komunikasi yang diprogramkan oleh Polda Gorontalo dalam

memobilisasi kegiatan vaksinasi Covid-19.

¥ Https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/sosioedukasi/index (diakses 20 Desember 2021)
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Asep Sudarman®* yang berjudul Strategi Komunikasi
untuk Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam membayar Zakat Maal. Penelitian
yang dilakukan pada Unit Pengumoulan zakat (UPZ) kecamatan Rancasari Kota
Bandung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara
secara mendalam dan dokumentasi. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan
penelitian ini adalah judul yang dangkat dalam penelitian sebelumnya terfokus pada
strategi komunikasi sedangkan dalam penelitian ini mengangkat judul strategi
komunikasi dakwah, judul dalam penlitian ini strategi komunikasi diintegrasikan
dengan dakwah. Metode yang digunakan juga berbeda. Jika panelitian sebelumnya
menggunakan metode analisis pustaka, dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode penelitian lapangan Hingga makin memperjelas perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya.

3. Penelitian lain yang dilakukan oleh Hendra™ bertujuan menganalisis strategi
komunikasi organisasi dalam membentuk karakter kepemimpinan pada Pimpinan
Wilayah Gerakan Pemuda Ansor Sulawesi Selatan (PW. GP. Ansor Sul-Sel dan
mengidentifikasi efektivitas strategi komunikasi organisasi dalam membentuk
karakter kepemimpinan pada PW. GP. Ansor Sul-Sel. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif yang diuraikan secara deskriptif dan dilaksanakan di PW. GP.
Ansor Sul-Sel. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2017 disekolah pascasarjana
universitas Hasanuddin. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi

observasi, wawancara, kajian dokumen (kajian kepustakaan), dan dokumentasi

* http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/cjik (diakses 20 Desember 2021)
> Tesis. Hendra. 2017. http://digilib.unhas.ac.id (diakses 20 Desember 2021)
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perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah pendekatan yang
dilakukan dan objek penelitian. Dalam penelitian sebelumnya terfokus pada strategi
komunikasi organisasi, penelitian ini membahas tentang strategi komunikasi
dakwah, hingga meyakinkan peneliti untuk melanjutkan penelitian ini.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Bustanul  Arifin'® yang berjudul Strategi
Komunikasi Dakwah Da’l Hidayatullah dalam Membina Masyarakat Pedesaan.
Tujuan penelitian sebelumnya untuk mengetahui strategi komunikasi dakwah dai’i
Hidayatullah dalam membina masyarakat pedesaan sedangkan tujuan penelitian ini
adalah untuk mengeplorasi upaya-upaya yang dilakukan oleh Polisi Daerah
Gorontalo dan mengintegrasikan antara strategi komunikasi yang digunakan dengan
dakwah Islam. Perbedaan lain penelitian sebelumnya dengan peneitian ini yakni
objek penelitian yang digunakan. Jika dalam penelitian sebelumnya strategi dakwah
da’i yang notebennya da’i merupakan muslim/muslimah yang mengambil keahlian
khusus (mutakhasis) dalam bidang agama Islam, yang dikenal dengan panggilan
ulama maka dalam penelitian ini objek yang diteliti adalah Polisi Daerah Gorontalo
yang notabennya bukan dalam keahlian khusus ini, hingga perlu adanya penelusuran
lebih jauh tentang peran polisi dalam penyebaran nilai-nilai keagamaan melalui
tugasnya untuk menciptakan stabilitas nasional yaitu pengayom dan pengabdi
masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Perbedaan penelitian

inilah yang menarik peneliti untuk melanjutkan penelitian ini.

' https://iournal.uinsgd.ac.id/index.php/ciik/article/view/4940 diakses 20 Desember 2021)
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Putu Sariani'’ yang berjudul Strategi
Komunikasi dalam meningkatkan Kinerja Karyawan di BHR Law Office. Tujuan
dari penelitian ini ialah untuk mengetahui strategi komunikasi dalam meningkatkan
kinerja, karyawanndi BHR Law Office. Penelitian ini menggunakan Teknik analisis
data deskriptif kualitatif. Adapun Teknik pengumpulan data berupa observasi
(pengamatan), dokumentasi (bahan-bahan yang langsung dari lapangan), serta
wawancara kepada pimpinan dan karyawan BHR Law Office. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa komunikasi adalah hal yang mengikat kesatuan perusahaan.
Berkomunikasi dengan baik dalam sebuah perusahaan tidaklah mudah. Strategi
komunikasi perusahaan dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja karyawan, dimana
BHR Law Office menerapkan strategi komunikasi yang menekankan kepada pesan
komunikasi verbal dan komunikasi non verbal. Perbedaan penelitian ini dengan
peneltian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian ini hanya terfokus pada
starategi peningkatan kinerja karyawan sedangkan penelian yang peneliti lakukan
akan membahas tentang internal lembaga PoldaGorontalo dan masyarakat yang

menjadi objek sasaran dari strategi komunikasi PoldaGorontalo.

Dari keseluruhan penelitian di atas, secara general membahas tentang strategi
komunikasi dengan berbagai studi kasus untuk mencari keefektifan strategi
komunikasi, tetapi dalam aspek studi kasus dilembaga kepolisian khususnya yang
terintegrasi dengan dakwah belum ditemukan. Hal ini menjadi salah satu sebab

penting untuk dikorelasikan teori antara strategi komunikasi dan komunikasi dakwah

Y7 https://journal.undiknas.ac.id (diakses 20 Desember 2021)
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karena dakwah merupakan satu proses komunikasi dan ilmu pengetahuan, secara
universal dakwah merupakan salah satu metode untuk mencapai tujuan komunikasi,
yaitu menciptakan kebersamaan dan keamanan. Karena Islam sendiri sangat

menjauhi kerusakan.
E. Kerangka Teori

Penulisan dalam penelitian menggunakan berbagai pemahaman dari disiplin ilmu
yang digunakan secara selektif agar dapat menjelaskan topik atau fenomena yang dibahas
dalam penelitian ini melalui beberapa penjabaran teori-teori yang memilki korelasi
dengan masalah penelitian yang dapat membantu peneliti dalam menganalisis dan
berargumen dalam permasalahan penelitian. Berikut ini teori bentuk-bentuk komunikasi

yang digunakan dalam penelitian ini akan dijabarkan:
1. Strategi Komunikasi

Pada dasarnya Pembahasan tentang strategi komunikasi Sebagai bagian dari
suatu perencanaan, strategi merupakan pengambilan keputusan untuk menata dan
mengatur unsur-unsur yang bisa menunjang pelaksanaan kerja pencapaian tujuan. Di

bawah ini akan diuraikan sebagai berikut:
a. Pengertian Strategi Komunikasi

Pengertian strategi komunikasi dalam kamus besar bahasa Indonesia

disebutkan bahwa strategi adalah ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya
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bangsa-bangsa untuk melaksanakan kebijakan tertentu diperang dan damai, atau

rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.*®

Menurut Onong Uchana Effendy dalam buku berjudul “Dimensi-dimensi
Komunikasi” menyatakan bahwa Strategi komunikasi merupakan panduan dari
perencanaan  komunikasi  (communication planning) dan  manajemen
(communications management) untuk mencapai suatu tujuan, namun untuk
mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai jalan yang hanya
memberikan arah saja, melainkan harus mampu menunjukan taktik

operasionalnya.’®

Seorang pakar perencanaan komunikasi Middleton “’menyatakan “strategi
komunikasi adalah kombinasi yang terbaik dari semua elemen komunikasi mulai
dari komunikator, pesan, saluran (media) penerima sampai pada pengaruh (efek)

yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal.

Perencanaan pada hakikatnya adalah usaha yang dilakukan secara sadar
dan terus menerus serta dikelola untuk memilih alternatif yang terbaik dari

berbagai alternatif yang ada untuk mencapai tujuan tertentu.

Pada strategi komunikasi ada dua komponen penting yakni
Perencanaan/Planning dan Manajemen yang menggunakan taktik operasional

yang perumusan, pengimplementasian dan evaluasi kegiatan komunikasi.

'8 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional RI. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ketiga.(Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), hIm.1092
¥ Onong Uchjana Effendi. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, cet 21.(Bandung: Remaja Rosdakarya.2007). him

% john Middleton 1980 dalam Hafied Cangara. Perencanaan dan Strategi. Komunikasi (Jakarta, PT Raja Grafindo
Persada, 2014), 56.
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Perencanaan komunikasi sebagai penuntun usaha atau kegiatan
komunikasi yang dilakukan, ia menjadi dokumen kerja yang selalu diperbarui
secara periodik sesuai dengan perubahan kebutuhan khalayak. la menjelaskan
bagaimana cara menyebarluaskan pesan yang tepat dari komunikator dan kepada
khalayak yang tepat. Perencanaan komunikasi sangat penting bagi kesuksesan

suatu organisasi atau lembaga.

b. Model Perencanaan Komunikasi

Ada banyak model yang digunakan dalam perencanaan komunikasi, mulai
dari model yang sangat sederhana sampai kepada model yang rumit. Penggunaan
model dan pelaksanaannya tergantung pada sifat, kondisi dan realitas yang ada.
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan model perencanaan komunikasi
oleh Philip Lesly** Model perencanaan yang dibuat oleh Philip Lesly terdiri dari 2

komponen utama, yakni

Organisasi yang menggerakkan kegiatan dan public yang menjadi sasaran

kegiatan. Tahapan-tahapan tersebut dapat dilihat dalam gambar berikut.

2! Dalam Hafied Cangara. Perencanaan Dan Strategi Komunikasi.(Jakarta:PT. RajaGrafindo Persada.2013).hal.70
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Gambar 1: Model Perencanaan Komunikasi oleh Philip Lesly.?

Model perencanaan yang dibuat oleh Philip Lesly terdiri dari 2 komponen

utama, yakni: organisasi dan publik. Sebagai penjelasannya sebagai berikut :

1. Organisasi

Organisasi pengelola kegiatan, bisa dalam bentuk lembaga pemerintah,
perusahaan swasta atau organisasi sosial. Organisasi atau lembaga dalam
penelitian ini adalah PoldaGorontalo, organisasi atau lembaga sebagai pengelola

kegiatan membutuhkan tenaga spesialis yang bisa menangani masalah-masalah

*? Ibid h.70

17



komunikasi baik untuk keperluan pencitraan, pemasaran, sosialisasi, edukasi atau
kegiatan kerja sama dengan pemangku kepentingan lainnya. Dalam komponen
organisasi maka langkah yang harus dilakukan adalah analisis dan riset,
perumusan kebijakan, perencanaan program pelaksanaan, dan kegiatan

komunikasi.

a. Analisis Dan Riset

Analisis dan riset dilakukan sebagai langkah awal untuk mendiagnosa
atau mengetahui permasalahan yang dihadapi, dalam penelitian ini analisis dan
riset terhadap permasalahan pandemic Covid-19 yang berakibat pada banyaknya
masyarakat Indonesia yang meninggal akibat virus ini, banyaknya masyarakat
yang kehilangan pekerjaan dan angka kasus Covid-19 yang terus meningkat
khususnya di provinsi Gorontalo, hingga polisi daerah Gorontalo berinsiatif
untuk ikut berpartisipasi dalam vaksinasi guna meredam pandemic Covid-19 di

Gorontalo.

b. Perumusan Kebijakan

Perumusan kebijakan mencakup strategi yang akan digunakan. Dalam
penelitian ini dalam hal vaksinasi Covid-19 di Gorontalo. perumusan kebijakan
yang dilakukan oleh polisi daerah Gorontalo yakni menggerakkan seluruh
anggota kepolisian untuk ikut berpartisipasi dalam vaksinasi, mengajak
keluarga, teman, tetangga dan masyarakat sekitar untuk ikut vaksinasi,
melakukan gerakan dari rumah ke rumah, dari satu kelompok ke kelompok lain

bersama pemerintah daerah hingga ke tingkat desa/kelurahan, organisasi-
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organisasi masyarakat, tokoh agama dan lembaga lainnya untuk mengedukasi
masyarakat agar menyadari pentingnya vaksin Covid-19 ini. Dengan harapan
dengan kekuatan yang dimiliki oleh lembaga kepolisian ini akan berdampak

pada meningkatnya masyarakat yang divaksin.

c. Perencanaan Program Pelaksanaan

Pada tahap perencanaan program pelaksanaan sudah ditetapkan sumber
daya yang akan digerakkan, antara lain tenaga, dana, dan fasilitas. Dalam
penelitan ini PoldaGorontalo sebagai salah satu lembaga pelaksana vaksinasi
memiliki sumber daya manusia yang bisa ikut berpartisipasi dalam kegiatan
vaksinasi ini, dilembaga kepolisian juga memiliki tenaga kesehatan hingga
menunjang lembaga ini dalam menjadi pelaksana vaksinasi dan memiliki

fasilitas vaksin yang akan disuntikan kepada masyarakat.

d. Kegiatan Komunikasi

Kegiatan komunikasi adalah tindakan yang harus dilakukan, yakni
membuat dan menyebarluaskan informasi baik melalui media massa maupun
melalui saluran-saluran komunikasi lainnya (kelompok, tradisional,media baru,

focus group, public).

Dalam kegiatan komunikasi manajemen komunikasi akan menjadi icon
koordinasi yang akan mengontrol jalannya strategi komunikasi sesuai dengan
tujuan yang telah direncanakan. Manajemen strategis merupakan suatu proses

pengambilan keputusan dan tindakan yang mengarah pada pengembangan
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strategi yang efektif atau yang membantu perusahaan atau lembaga mencapai

tujuannya.

Dalam penelitian ini manajeemen yang akan mengkoordinasi dan
mengontrol jalannya kegiatan komunikasi dengan melihat planning yang telah
direncanakan. Untuk itu kegiatan komunikasi dalam analisisnya akan disebut

manajemen kegiatan komunikasi.

Dalam penelitian ini kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh Polda
Gorontalo dalam hal vaksinasi terbagi menjadi dua yakni memanfaatkan media
baik elektronik,cetak, maupun media sosial dan juga bekerja sama dengan
organisasi-organisasi dan komunikasi langsung baik personal maupun
kelompok, terjun bekerja sama dengan lembaga-lembaga dalam mensukseskan
vaksinasi, melakukan door to door ke rumah-rumah masyarakat, mendampingi
pemerintah desa, kecamatan, kabupaten hingga provinsi dalam memberikan

edukasi ditengah-tengah masyarakat pentingnya vaksinasi.

2. Publik

Publik adalah komponen kedua yang menjadi sasaran kegiatan organisasi
dalam penelitian ini masyarakat Provinsi Gorontalo. Dalam komponen public

langkah yang harus dilakukan adalah umpan balik dan evaluasi atau penyesuaian.

a. Umpan Balik

Dalam kegiatan vaksin ini umpan balik dapat diketahui dengan respon
masyarakat dan kesadaran mereka tentang pentingnya vaksinasi, dan ini akan

bisa terlihat dengan partisipasi masyarakat dalam mengikuti vaksinasi.
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2.

b. Evaluasi.

Evaluasi dalam kegiatan vaksinasi dilakukan berkala, dan akan

dilanjutkan dengan pelaporan data vaksinasi setiap hari.

Dalam strategi komunikasi merupakan panduan dari perencanaan
komunikasi dan manajemen komunikasi agar segala sesuatu yang dibutuhkan
dapat terlihat bagaimana berkomunikasi yang terkoordinasi dengan khalayak yang

menjadi sasaran kebijakan kegiatan komunikasi .

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi adalah
proses penyampaian pesan oleh seorang kepada orang lain untuk memberi tahu
atau mengubah sikap, pendapat atau perilaku. Baik secara lisan maupun melalui
media dengan perencanaan atau planning dan manajemen Yyang sudah
direncanakan dengan taktik yang matang. Sebagai penjelasannya bahwa seorang
komunikator merupakan Agent Sosial Control yang mampu merubah sikap dan
prilaku komunikannya kearah yang lebih baik lagi atau komunikan akan sesuai
dengan tujuan komunikator jika strategi yang digunakan matang dan tuntas.
Sedangkan manajemen komunikasi merupakan garis koordinasi dan komunikasi
antar komunikator dan komunikan yang menjadi sasaran kebijakan. Manajemen
ini sangat dibutuhkan agar kegiatan komunikasi yang dilakukan sesuai dengan

peraturan yang telah direncanakan.

Komunikasi Dakwah

Secara teknis, dakwah adalah komunikasi dai (komunikator) dan mad’u

(komunikan), semua hukum yang berlaku dalam kegiatan komunikasi berlaku juga
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dalam proses dakwah, bahkan hambatan dalam komunikasi juga merupakan
hambatan dakwah. Pada hakikatnya, perbedaan antara komunikasi dan kadwah
hanyalah pesan yang disampaikan yaitu ajaran islam dan komunikator dalam hal ini
sebagai actor komunikasi diharuskan memiliki spesifikasi syarat dan kriteria sesuai

dengan unsur dakwah.

Oleh karena itu, dalam komunikasi dakwah bukan hanya sekedar proses
penyampaian suatu pesan mengenai dakwah oleh seseorang kepada orang lain. Sebelum
pesan dakwah dapat dikonstruksikan untuk disampaikan kepada komunikan dengan
tujuan memengaruhi dan mengajak, disitu harus terdapat materi/pesan dakwah yang

dirumuskan sesuai dengan ajaran Islam.

a. Konsep Komunikasi Dakwah

Secara terminologis dakwah Islam telah banyak didefinisikan oleh para ahli.
Sayyid Qutb memberi batasan dengan mengajak atau menyeru kepada orang lain
masuk kepada sabil Allah Swt. Bukan untuk mengikuti dai atau sekelompok orang.
Ahmad Ghusuli menjelaskan bahwa dakwah merupakan pekerjaan atau ucapan

untuk mempengaruhi manusia supaya mengikuti ajaran Islam.

Dakwah adalah usaha yang mengarahkan untuk memperbaiki suasana
kehidupan yang lebih baik dan layak sesuai dengan tuntunan yang benar. Dakwah
juga merupakan setiap usaha atau aktifitas lisan atau tulisan dan lainnya yang

bersifat menyeru mengajak, memanggil manusia lainnya untuk beriman dan
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menaati Allah SWT. Sesuai dengan garis-garis aqgidah dan syariat serta akhlaq

Islamiyah®®

Pada dasarnya proses dakwah adalah proses komunikasi. Komponen-
komponen komunikasi salah satu halnya yang termasuk pada komponen-komponen
dakwah. Menurut Hovland, Janis & Kelley komunikasi merupakan proses
penyampaian pesan yang bersifat stimulus dari seorang komunikator kepada
komunikan melalui sebuah media dan diharapkan dapat menimbulkan efek
perubahan kepada komunikan®*demikian pula dengan dakwah, dakwah adalah
proses penyampaian pesan berupa materi-materi keagamaan atau ajaran Islam dari
seorang komuniktor atau da’l kepada seorang penerima pesan atau mad’u melalui

sebuah media dan diharapkan mad’u mengalami perubahan dalam hal keagamaan.?

Seperti yang termaktub dalam Q.S. Al- An-Nahl [16] ayat 125:

2

h a5 &) el oa ol 2alhis 5 anall alae sally Aal oty i g
Gaaall S 5h 5 Al G O Gy

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantulah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalannya dan Dialah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”®

Dalam surah An-Nahl metode dakwah Islam terdiri dari tiga prinsip yaitu al-

hikmah, al-mauidzah al hasanah, dan mujadalah bi al-lati hiya ahsan.

 Muhamad Sulthon, Desain Ilmu Dakwah.(Yogyakarta:Pustaka Pelajar.2003) him. 8-9

** Rayudaswati Budi, pengantar llmu Komunikasi, 1 st edn (Makassar: Kretakupa Print. Makassar,.2003. h.8.
% samsul Munir Amin. Ilmu Dakwah.Jakarta: Hamzah.2009.

% (Q.S. Anb-Nahl [16]:125)
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b. Unsur-unsur Dakwah

Dalam dakwah terdapat komponen-komponen yang harus terpenuhi agar

termasuk dalam kategori dakwah, adapun unsur-unsur dakwah sebagai berikut:

1) Komunikator/Dai

Da’i adalah seseorang yang melakukan ajakan atau orang yang
menyampaikan ajaran (mubaligh). Subjek dakwah merupakan unsur penting
dalam pelaksanaan dakwah karena seorang da’i akan menjadi pemandu titian
yang mengemban misi risalah yang diserukan kepada objek dakwah dengan dalil
yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Seorang da’i dituntut untuk
mampu menyentuh hati umat yang dihadapinya secara profesional agar misi

yang disampaikan dapat diterima oleh umat.

2) Pesan Dakwah

Isi pesan yang disampaikan da’i kepada mad’u berupa pesan-pesan

kebaikan sesuai dengan ajaran Islam.

3) Komunikan/Mad’u

Orang yang menjadi sasasran dakwah. mad’u penerima pesan ini bisa
secara individu maupun secara kelompok yang berhubungan dengan

komunikator/dai dalam kegiatan komunikasi.

4) Media Dakwah

Media dakwah yaitu segala yang dapat membantu juru dakwah dalam

menyampaikan dakwahnya secara efektif dan efisien. Media dakwah
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merupakan alat atau saluran yang digunakan dalam kegiatan komunikasi.
Wilbur Scramm mendefinisikan media sebagai teknologi informasi yang dapat
digunakan dalam pelajaran. Secara spesifik, yang dimaksud dengan media
adalah alat-alat fisik yang menjelaskan isi pesan atau pengajaran, seperti buku,
film, video, kaset, slide dan sebagainya.?’media ini bisa dalam bentuk jaringan

digital atau secara fisik.
5) Efek Dakwah

Efek dakwah merupakan reaksi yang muncul daei mad’u dalam
kegiatan dakwah. Feedback yang ditimbulkan setelah terjadinya kegiatan

dakwabh.
6) Metode Dakwah

Metode dakwah merupakan cara yang digunakan da’l dalam
menyampaikan pesan/materi dakwah agar pesan yang disampaikan sampai

kepada mad’u.?®

Teori komunikasi dakwah dalam penelitian ini akan digunakan untuk
melihat proses dakwah vyang dilakukan oleh Polisi, ketika polisi
menyampaikan kebaikan dalam hal ini vaksin ini aman dan halal, vaksin ini
suatu ikhtiar agar masyarakat Gorontalo bisa hidup berdampingan dengan virus
ini, maka komunikasi yang dilakukan Polda Gorontalo dapat dikategorikan

dakwanh.

2" Samsul Munir Amin.llmu Dakwah.(Jakarta:Amzah.2009).113
% Zida Zakiyatul Husna, Moh. Ali Aziz.”Dakwah Media Sosial: Pola Dakwah Pada Masa Pandemi Covid-19.
Jurnal Media Kita: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam, VVol.05, No0,01,2021.1-19.
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F. Kerangka berpikir

Strategi Komunikasi Polda Gorontalo
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Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian
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G. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan metode atau cara yang digunakan secara terencana
dan sistematis serta terstruktur yang bertujuan untuk menjelaskan unsur strategi
komunikasi, dalam menjalankan proses komunikasi sebagaimana yang dijelaskan dalam
rumusan masalah, dan bagaimana mendapatkan suatu jawaban dari rumusan masalah

yang telah ada.

Pelaksanaan penelitian “Strategi Komunikasi Polda Gorontalo dalam
Memobilisasi  Kegiatan Vaksinasi Covid-19 : Perspektif Dakwah Islam” peneliti

menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
dilakukan dilapangan melalui pengumpulan data yang bertujuan untuk mencari
informasi dan mengekspor kejadian yang ada.”’ Dalam penelitian ini peneliti
memfokuskan pada penelitian kualitatif deskriptif dimana peneliti dapat
mendeskripsikan dan mengeksplorasi lebih luas terkait strategi komunikasi Polisi
Daerah Gorontalo dalam mensukseskan vaksinasi Covid-19 di Gorontalo yang ditinjau
menggunakan dakwah Islam selain itu pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan
dan mengeplorasi lebih luas bagaimana praktek-praktek strategi kepolisian dalam
mengambil peran mensukseskan vaksinasi untuk memutus rantai Covid-19 di

Gorontalo.

*® Albi Anggito dan Johan Setiawan. Metodologi Penelitian Kualitatif, (CV. Jejak. Sukabumi, 2018) hal. 8
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2. Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini adalah sebuah data yang digali oleh peneliti
untuk mendapatkan sebuah informasi atau data terkait penelitian yang kemudian
digunakan sebagai bahan untuk dianalisis. Penelitian “Strategi Komunikasi Polisi
Daerah Gorontalo dalam Memobilisasi Kegiatan Vaksinasi di Gorontalo: Perspektif
Dakwah Islam” telah memilih Polda Gorontalo sebagai sumber data utama. Dilihat
dari volumenya peneliti akan menggali sumber data melalui data primer dan sekunder.

Adapun yang dimaksud sebagai berikut :

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sebuah sumber data yang mengandung bahan-
bahan utama dari penelitian. Dalam penelitian ini sumber data diperoleh secara
langsung dari informan atau narasumber. Maka peneliti telah menggali data dengan
mewawancarai narasumber dan pihak-pihak terkait. Sumber data primer dari
penelitian ini adalah Biro SDM yang diwakili olen Kabag Bin Operasi yang
bertanggung jawab sebagai yang memonitoring eksekutor dalam pelaksanaan
vaksinasi Covid-19 yang dilakukan Polda = Gorontalo. Hal ini digunakan agar
peneliti dapat mengetahui dengan jelas berbagai strategi yang digunakan Polda
dalam memobilisasi vaksinasi dan Kaur Penum Humas Polda Gorontalo yang
memiliki peran dalam penyebaran informasi tentang Polda Gorontalo. Hal ini
bertujuan agar peneliti mendapatkan informasi yang jelas dan kongkrit tentang
peran Humas Polda dalam penyebaran informasi tentang vaksinasi pada

masyarakat Gorontalo.
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b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder dalam penelitian ini yakni Dokumentasi, website
Humas Polda Gorontalo dan berbagai media yang digunakan dalam sosialisasi
vaksinasi,buku literatur yang berkaitan dengan strategi komunikasi dan jurnal yang
berkaitan dengan objek penelitian ini. Fungsi data sekunder akan dijadikan sebagai
data-data penguat dan bukti-bukti relevan tentang adanya aktivitas komunikasi

Polda Gorontalo dalam mensukseskan vaksinasi.

. Tekhnik Pengumpulan Data.

Tekhnik pengumpulan data merupakan tahapan seorang peneliti dalam
mengumpulkan data-data dari sumber informan yang telah ditentukan.
Pengumpulan data meliputi upaya-upaya dalam membatasi penelitian
mengumpulkan informasi melalui observasi lapangan dan wawancara terstruktur
maupun non-struktur, dokumen-dokumen dan perekaman dokumentasi. Maka
penelitian ini akan mengaplikasikan pengumpulan data dengan beberapa tahapan

meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penjelasannya sebagai berikut :

a. Observasi Lapangan.

Tekhnik pengumpulan data yang pertama yakni observasi lapangan yang
dilakukan dengan cara mengamati, menganalisis dan melihat langsung strategi

dan cara tim PoldaGorontalo dalam mensukseskan vaksinasi.

Pada tahapan ini peneliti dituntut untuk dapat mengamati perilaku dan
aktivitas individu dilokasi penelitian. Peneliti secara direct terjun ke lapangan

dan mengamati aktivitas strategi komunikasi yang dilakukan oleh anggota Polda
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Gorontalo, bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengumpulkan masyarakat,

serta bagaimana Polda menarik masyarakat untuk bersedia divaksin.

Peneliti melakukan perekaman dan pencatatan dari aktivitas strategi
komunikasi polisi. Pencatatan data dilakukan terstruktur dan semi-struktur
sehingga peneliti mengetahui gambaran aktivitas strategi komunikasi di
lapangan. Peneliti mengunjungi kantor Polda Gorontalo sebagai tempat kantor
para anggota kepolisian yang menjadi bagian dalam kegiatan vaksinasi Covid-

19.

Observasi dilakukan dengan dua tekhnik yaitu dengan partisipatif dan
non-partisipatif. Pada tekhnik pertama partisipatif, peneliti menjadi bagian dalam
aktivitas komunikasi yang dilakukan oleh polisi daerah Gorontalo. Dalam peran
ini peneliti menjadi bagian masyarakat yang menerima edukasi dari Polda saat
mendatangi lokasi vaksin. Melalui tekhnik ini peneliti menemukan Polda
berupaya membujuk dan melakukan pendekatan yang humanis kepada
masyarakat, pada tanggal 15 Maret 2022 di Lapangan MaPolda Gorontalo
peneliti menemukan upaya yang dilakukan Polda  untuk menarik minat
masyarakat agar mendatangi Polda sebagai lokasi vaksin.Seperti Polda
memberikan sembako kepada masyarakat setelah divaksin, hal ini sangat
menarik minat masyarakat terutama pada saat Polda membagikan minyak
goreng gratis dan sembako disaat masyarakat merasa sulit mendapatkan minyak
Goreng yang mengalami kenaikan harga vaksinasi yang dilakukan Polda
menjadi angin segar untuk masyarakat yang mengalami dampak pandemi ini.

Pada observasi ini juga peneliti menemukan 2 orang ibu mengikuti vaksin ini
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karena kalau tidak punya kartu vaksin bantuan yang mereka terima tidak akan
dicairkan oleh pemerintah desa. Masyarakat ini berasal dari desa Pentadio

Timur, Telaga Biru.

Adapun untuk anak-anak peneliti menemukan Polda Gorontalo menarik
minat anak-anak agar mau divaksin dengan memberikan makanan ringan kepada
anak yang sudah divaksin, data ini peneliti temukan pada pelaksanaan vaksin
yang dilakukan oleh Polres Gorontalo di SDN 5 Hutuo. Selain memberikan
makanan ringan kepada siswa, Polres juga memberikan sembako kepada warga

yang ikut vaksinasi yang dilaksanakan di sekolah tersebut.

Peneliti juga menemukan ada kepala keluarga yang tidak mau divaksin,
bahkan keluarganya dilarang mengikuti vaksin ini, tapi kedatangan Bimas Polsek
ke rumahnya mampu membuat bapak ini berubah pikiran, ini tepatnya terjadi di
desa Bendungan Kecamatan Mananggu, terdapat juga beberapa masyarakat yang
saya tanyai secara acak alasan mereka mengikuti vaksin ini karena sudah
terlanjur ditangkap, ini terjadi di limboto masyarakat yang kena tilang mau tidak
mau harus ikut vaksin, Hasil observasi langsung ini peneliti mengambil
responden dari masyarakat berjumlah empat orang secara acak yang ditemukan
di lokasi penelitian, ini akan mendukung analisis peneliti dalam mengolah dan

menganalisis data dari Polda Gorontalo agar menghasilkan hasil yang seimbang.

Kedua, teknik non-partisipatif peneliti melakukan observasi informasi
terkait strategi komunikasi polisi daerah Gorontalo melalui media sosial, seperti

facebook, instagram, dan website Humas Polisi Daerah Gorontalo.
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b. Wawancara

Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber yang telah ditentukan
oleh polisi daerah Gorontalo. Aktivitas wawancara mendapatkan berbagai
jawaban dari narasumber yang berguna untuk memahami situasi atau situated
understanding dan data yang telah didapatkan dianalisis sedalam-dalamnya

dengan teori-teori yang telah ditentukan.

Tekhnik dari wawancara menggunakan indept interview artinya
wawancara dilakukan secara mendalam kepada pihak internal Polda Gorontalo
baik pihak yang terjun langsung atau dilapangan maupun Humas Polda
Gorontalo dengan menggunakan metode face to face interview yaitu wawancara
dengan berhadap-hadapan dengan narasumber. peneliti menggali data dengan
mewawancarai narasumber dan pihak-pihak terkait. Pada penelitian ini peneliti
memiliki kesempatan mewawancarai dari Biro SDM yang diwakili oleh Kabag
Bin Operasi yang bertanggung jawab sebagai yang memonitoring eksekutor
dalam pelaksanaan vaksinasi Covid-19 yang dilakukan Polda Gorontalo.
Peneliti juga mewawancarai Kaur Penum Humas Polda Gorontalo yang
memiliki peran sebagai penyebar Informasi kepada masyarakat yang dilakukan

melalui media.
c. Dokumentasi

Segala sesuatu yang berhubungan dengan objek penelitian baik yang

berbentuk dokumen seperti buku induk, audio, rekaman, atau arsip-arsip lain.*°

%0 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian. Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: PT.Rineka Cipta.2002).158
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Dalam penelitian ini dokumen yang dibutuhkan yakni segala yang berkaitan
dengan pelaksanaan vaksin Covid-19 yang dilakukan oleh Polisi Daerah

Gorontalo termasuk didalamnya beita dan video yang didokementasikan.

4. Tekhnik Analisis Data dan Pendekatan yang Digunakan

Tehnik analisis data dalam penelitian ini yakni peneliti melakukan
observasi, wawancara dan dokumentasi dalam pelaksanaan vaksin yang dilakukan
Polda Gorontalo. Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif yang bersifat
deskriptif dan analisis teori yang digunakan sehingga peneliti bisa menjadikan hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai bahan yang dianalisis dengan
menggunakan teori yang digunakan dan dideskripsikan sesuai dengan fakta
dilapangan.

H. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika pembahasan penelitian ini peneliti akan memberikan gambaran

yang akan tersusun sistematis dalam tesis yakni sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab 1 peneliti akan menjabarkan latar belakang masalah penelitian
ini diangkat mulai dari kegiatan vaksinasi yang pernah mengalami penolakan
dimasyarakat yang berakibat pada angka masyarakat yang divaksin sangat kecil,
factor komunikasi yang menjadi kunci keberhasilan vaksinasi dan  rumusan
masalah yang berkaitan dengan objek penelitian, tujuan dan manfaat penelitian,

kerangka teori yang meliputi teori strategi komunikasi, komunikasi
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publik,komunikasi massa dan komunikasi organisasi, komunikasi dakwah dengan

metode peneltian yakni kualitatif deskriptif dan sistematika pembahasan.

BAB ||l GAMBARAN UMUM

Pada bab 2 Gambaran umum peneliti akan memberikan gambaran umum
objek penelitian yakni polisi daerah Gorontalo dalam kegiatan vaksinasi, data-
data empiris pada lokasi penelitian yang didapatkan melalui observasi dan
wawancara yang berkaitan dengan strategi komunikasi polisi daerah dalam

gerakan vaksinasi di Gorontalo.

BAB IIl PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab 3 ini, akan membahas tentang strategi komunikasi yang
berkaitan dengan planning dan manajemen strategi yang di bangun oleh polisi
daerah Gorontalo dalam kegiatan vaksinasi untuk penanganan pandemi di
Gorontalo. Pada bab ini akan membahas tentang perencanaan, taktik dan

manajemen polisi daerah Gorontalo dalam kegiatan vaksinasi

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab IV akan berisi kesimpulan dan saran mengenai poin-poin yang
dibahas secara deskriptif secara keseluruhan dalam penelitian ini, saran akan
berisi saran-saran yang berkaitan dengan Strategi komunikasi polisi daerah

dalam memobilisasi vaksinasi untuk penanganan pandemi di Gorontalo.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang Strategi Komunikasi Polisi Daerah
Gorontalo Dalam Memobilisasi Vaksinasi Covid-19 di Provinsi Gorontalo : Perspektif

Dakwah Islam Penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dalam pelaksanaan program vaksinasi Polda Gorontalo melakukan strategi
yang terdiri dari perencanaan dan manajemen kesimpulannya berikut ini :

a. Polda bukan sekedar melaksanakan vaksinasi tanpa mengetahui keadaan
masyarakat tetapi Polda Gorontalo membuat perencanaan yang matang
untuk memobilisasi masyarakat dalam vaksinasi ini dengan rangkaiannya
yakni: Pertama, analisis dan riset yang menemukan masyarakat
meragukan kebenaran vaksin Covid-19. Kedua membuat rumusan
kebijakan yang terdiri dari kartu vaksin menjadi ayarat wajib pengurusan
administrasi di kantor polisi, mengadakan kegiatan mencari masyarakat,
mengintruksikan kepada Polres dan Polsek jajaran di Gorontalo untuk
membuka gerai vaksin dan ikut memobilisasi program vaksinasi di
wilayah tugasnya, melakukan razia kartu vaksin. Ketiga, perencanaan
program pelaksanaan vaksinasi yang di planingnya sesuai dengan Arahan
Mabes Polri tetapi akan tetap disesuaikan dengan Kondisi masyarakat
Gorontalo.

b. Manajemen kegiatan komunikasi. Dengan perencanaan yang matang dan
terkoordinasi dari tingkat Polda hingga tingkat Polsek sehingga perlu

adanya manajemen kegiatan komunikasi yang dilakukan Polda Gorontalo
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C.

yang terdiri. Pertama, komunikasi langsung, berupa program door to door,
kerja sama dengan lembaga lain, kerja sama dengan tokoh masyarakat dan
tokoh agama, melalui vaksinasi mobile. Kedua, komunikasi melalui media
massa yang terdiri dari televisi, melalui artikel web Humas, melalui
Twitter berupa memo, melalui radio.

Adapun respon dari masyarakat Polda mengevaluasi dan menyesuaikan
taktik yang digunakan ditengah-tengah masyarakat dengan diselaraskan
pada tujuan perencanaan komunikasi yang dibuat untuk itu Polda
Gorontalo menentukan atau membatasi masalah yang dihadapi, memilih
sasaran dan memikirkan cara-cara yang tepat serta mengukur dan menilai
kemajuan kearah berhasilnya planning yang dibuat dan pelaksanaan yang

dimanajemen dengan baik agar sesuai dengan strategi komunikasi.

2. Dalam pelaksanaan vaksin Polda Gorontalo terintegrasi dengan nilai-nilai

kebaikan dalam dakwah Islam, yakni sebagai berikut :

a.

prinsip bi al-hikmah dalam pelaksanaan vaksin, ini terlihat pada upaya
Polda untuk melakukan pendekatan dengan bijaksana kepada
masyarakat,artinya mengajak dan mensosialisasikan pelaksnaan vaksin ini
dengan melihat kondisi masyarakat, ketika masyarakat kekurangan bahan
pokok diberikan sembako, ketika yang diaksin anak-anak diberikan
makanan ringan, dibuatkan taman bermain anak di lapnagan Mapolda
yang menjadi daya tarik anak untuk mau divaksin. Cara-cara bijak tersebut

diusahakan Polda dan ini termasuk dalam unsur dakwah.
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b. Prinsip bi al-mau’idzah hasanah Polda Gorontalo dalam pelaksanaan
vaksin membrikan himbauan, sosialisasi dan edukasi dengan cara yang
baik tetapi tidak lembut, karena ketika masyarakat menolak divaksin Polda
akan mendatangi oknum tersebut, hingga hal ini terkesan memaksa.

c. Pinsip bi al-muzadalah bi al-lati hiya ahsan dalam program vaksin di
Gorontalo Polda menggunakan pendekatan sosialisasi, edukasi kepada
masyarakat termasuk didalamnya metode dialog dan diskusi hingga
strategi yang digunakan Polda ini terintegrasi dengan metode dakwah
Islam.

B. Saran

Strategi komunikasi dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi
peneliti berikutnya dengan tema yang sama untuk dapat menyempurnakan penelitian
yang bertema strategi komunikasi, maka penulis menyarankan untuk lebih
memperhatikan pada integrasinya dengan dakwah islam. Kemudian bagi pimpinan
lembaga yang melaksanakan vaksin yang cenderung melakukan sesuatu karena adanya
desakan, untuk dapat merencanakan dengan matang program-program pelaksanaan
kegiatan dimasyarakat, artinya pelaksnaan program seperti ini bukan hanya karena
menghabiskan anggaran atau dilaksanakan karena tuntutan atasan, agar program apapun
yang akan dilaksnakan dimasyarakat akan terterima, karena lembaga yang melaksanakan

punya kredibiltas dimasyarakat.
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